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Lafadz tatsniyah dalam Bahasa Arab merupakan suatu kata yang menunjukan
jumlah dua dengan menambahkan huruf alif dan nun kepada suatu ism mufrad dalam
keadaan rafa’, atau ya’ dan nun dalam keadaan nasob atau jar. Beberapa ahli bahasa
menyebut bahwa tasniyah merupakan ‘ataf. Selain bentuk tersebut terdapat bentuk lain
yang disebut sebagai tatsniyah taghlib. Tatsniyah taghlib merupakan dua kata yang memiliki
makna berbeda namun disatukan kedalam bentuk tatsniyah dengan mengutamakan satu
diantara yang lain. Didalam Al-Quran terdapat beberapa lafadz yang merupakan tatsniyah
taghlib. Yaitu lafadz al-abawani, al-masyrigani dan al-bahrani.

Dari beberapa literatur yang telah penulis baca, belum ada yang membahas secara
terperinci mengenai tatsniyah taghlib ini, sebagain penelitian hanya terfokus kepada bentuk
tatsniyah secara umum, tanpa membahas mengenai tatsniyah taghlib. Oleh karena itu,
penulis beranggapan bahwa pembahasan tasniyah taghlib dalam Al-Quran adalah hal yang
penting untuk dilakukan.

Untuk mencapai tujuan akademis yang diinginkan penulis menggunakan jenis
penelitian kepustakaan (library research) dalam penelitiannya dan merujuk kepada buku-
buku tafsir untuk menjadi sumber utama dari penelitian ini. Kemudian menggunakan
metode deskriptif (descriptive methode), yaitu dengan menguraikan bentuk tatsniyah taghlib
dalam bahasa Arab, kemudian dengan menggunakan metode analisis yaitu dengan
menganalisa makna ketiga kata tersebut dalam buku tafsir yang dilakukan dengan
pendekatan semantik Al-Quran menurut Thosihiko Izutsu seorang ahli bahasa dari
Jepang.

Setelah melakukan peneltian, maka penelitian ini menyatakan bahwa lafadz al-
abawani merupakan bentuk tasniyah dari kata al-abu yang berarti ayah. Di dalam Al-Quran
lafadz al-abawani memiliki makna bapak dan ibu dan kaitannya terhadap penerimaan
warisan. Dalam ayat yang lain lafadz ini diartikan sebagai dua kakek Nabi Yusuf yaitu
Nabi Ibrahim dan Ishaq. Dalam ayat yang berbeda lafadz al-abawayni dimaknai sebagai
Nabi Adam dan Hawa yang berkaitan dengan keluarnya mereka dari Surga. Kata al-
masyrigani merupakan bentuk tatsniyah dari kata masyrig yang berarti tempat terbit
matahari. Didalam Al-Quran lafadz al-masyrigani dimaknai sebagai tempat terbit dan
tempat tenggelamnya matahari. Dalam ayat lain kata ini diartikan sebagai tempat terbit
matahari ketika musim panas dan tempat terbit matahari ketika musim dingin.
Selanjutnya adalah lafadz al-bahroni yang merupakan bentuk tatsniyah darilafadz al-bahru.
Dalam Al-Quran lafadz al-bahrani diartikan sebagai pertemuan antara dua laut. Dalam ayat
lain juga dimaknai sebagai pertemuan antara air asin atau laut dan air tawar atau Sungai.

Dengan penelitian ini maka penulis berharap agar peneliti selanjutnya dapat
melengkapi dan menyempurnakan penelitian ini. Khususnya kepada para penuntut ilmu
dalam bidang Al-Quran dan Tafsir agar dapat lebih mendalami Al-Quran dengan metode
semantik. Semoga Allah memudahkan urusan kita.

Kata Kunci: Tatsniya-t-taghlib, Al-Abawani, Al-Masyriqani, Al-Bahrani.

—r



3l eodl jasda

(35 2d3) 02, SN TN § oy 08 21 2 Y1 o) B il 225
S e oy aas
PARARLA AR

St A 3o all eV oy VI Blal 331, S gl Jo VA pase 32 (2 2l
a5 celasa Ny Kad) s (ol y el (2 28l o Ui o stlll jangy 3 S el s 3 02115 5L
Ko g g ) cnyy cdaliz glas Lb 0l (8 Clioll 285 il 25 ey 5T 988 2,320 of (s
0oy 08 2l Ol Wl il y oiel) 25 K8 Jaad 0 S T80 3 gy - 521 e Jas 28

55 Sl ansy ¢ ol il 235 A Sl n sty oy gl e SO e 15 3)

g s

T

il S )Ty et G S ol ol sl 63,201 ZeupsS W GlasYl sl
pasia) o el Al B el A5 dao gy ooyl el a5 ol b s, jaanS
) Mt i 2T, 01 VAN Ryl sl il DS 3 SN L (gme JoIE 535 ¢ Lkl gl
o35 Setetisd Bl

Y sme e s oSN 0T G5 oY1 a5 0l V1 as Y el o oLl s ol o5 my
x5 (6,31 8T 35 Bl et by Coorg O3 ey s W 531 T 35 1AL sl 23,
08 ) o SUOTAN 3 a3 2 O 5 L1 2285 50 008 ) Bl Loy Ak o L L2y sy
i) £33 o) Bty il G ptn £latd) 5 e g 082 ) 62T 4T 35 0l 62 sae
odally WU U g LTy gl et s Bl i o SOV GT N G

olsy anlisly o i JLST e sl 0 gt Ul ey Of ol 1 IV e e Ul 381,
AV G plasals o0 S OT, 0 gl ol 0 1585y (3 milly 0T G ol I

e, 00 2l s N eslinl] it :Eas ) L),



